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ABSTRAK 

Rahmawati Yesi Zunita (1802631) Penguatan Pendidikan Karakter melalui 

Gerakan Bandung Santun dalam Membina keadaban Kewarganegaraan (Studi 

Kasus di SMP Negeri 51 Bandung) 

Pendidikan Karakter sangat diperlukan di setiap daerah, termasuk di Kota Bandung. 

Karakter yang baik harus ditanamkan pada siswa, agar siswa tidak hanya cakap kognitif 

akan tetapi memiliki afektif yang baik pula. Saat ini masalah yang sering muncul 

dikalangan remaja yaitu rendahnya sikap sopan santun, ini terlihat dari ketika berbicara 

dengan sesama, orangtua, bahkan dengan guru, seringkali terlontar ucapan kata-kata 

kasar dan kotor. Oleh karena itu diperlukan adanya tindakan nyata yang mampu 

mengikis kebiasaan buruk tersebut yaitu dengan adanya Gerakan Bandung Santun. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif, yang akan diterapkan di sekolah. Hasil dari Penelitian ini adalah Gerakan 

Bandung santun dapat berkontribusi dalam membina keadaban kewarganegaraan di 

SMP Negeri 51 Bandung. Perkembangan dan perubahan yang dirasakan tidak secara 

langsung secara drastis tapi secara bertahap.  

 

Kata Kunci : Gerakan Bandung Santun, Karakter, Keadaban kewarganegaraan, Siswa. 
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ABSTRACT 

Rahmawati Yesi Zunita (1802631) Strengtening Character Building through 

Gerakan Bandung Santun in Building the Civic Virtue (Case Study in SMP 

Negeri 51 Bandung) 

Character education is needed in every region, including in the city of Bandung. Good 

character must be instilled in students, so that students are not only competent 

cognitively but have good affective as well. Currently, the problem that often arises 

among adolescents is low manners. This can be seen from when talking to others, 

parents, and even teachers, often saying harsh and dirty words. Therefore, real action 

is needed that can erode these bad habits, namely the Gerakan Bandung Santun. The 

method used in this research is a case study with a qualitative approach, which will be 

applied in schools. The result of this research is that the Gerakan Bandung Santun can 

contribute to fostering civic virtue in SMP Negeri 51. The developments and changes 

that are felt are not drastic directly but gradually. 

 

 

Keyword : Characters, Civic Virtue, Gerakan Bandung Santun, Student. 
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